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ABSTRAK

Nafilah, Nirm. 01.02.21.214.Tingkat Adopsi Teknologi Pascapanen Sesuai Good
Handling Practices (GHP) Kopi Arabika Oleh pekebun. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui tingkat Adopsi Teknologi Pascapanen Kopi Arabika Sesuai
Good Handling Practices (GHP) oleh Pekebun. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Wih Pesam, Kabupaten Bener Meriah pada Bulan Maret sampai dengan
Juli 2025. Teknik pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara
teknik analisis data menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi pascapanen kopi Arabika
sesuai Good Handling Practices (GHP) sangat tinggi yaitu 85 persen, sementara
hasil regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi teknologi pascapanen kopi Arabika dengan uji lanjut menggunakan t-hitung
menunjukkan bahwa faktor umur (X1), pengalaman berusahatani (X3), sikap
pekebun (X5), kosmopolitan (X6), sifat inovasi (X7), peran kelompok tani (X8),
peran penyuluh (X9) memiliki pengaruh signifikan dengan nilai t-hitung lebih besar
daripada t-tabel. Sedangkan pendidikan (X2), pendapatan (X4) berpengaruh tapi
tidak signifikan terhadap (Y). Implikasi rencana tindak lanjut.

Kata kunci  : Tingkat Adopsi Teknologi, Good Handling Practices (GHP), Kopi
Arabika, Pascapanen.



ABSTRACT

Nafilah, Nirm. 01.02.21.214.Adoption Level of Post-Harvest Innovation According
to Good Handling Practices (GHP) of Arabica Coffee by Farmers. The purpose of
this study was to determine the level of Adoption of Post-Harvest technology
According of Arabica to Good Handling Practices (GHP) Coffee by Farmers. This
study was conducted in Wih Pesam District, Bener Meriah Regency from March to
July 2025. The data collection method was observation and interview methods
using questionnaires that had been tested for validity and reliability, while the data
analysis method used a Likert scale and multiple linear regression. The results of
the study showed that the level of adoption of post-harvest innovations according
to Good Handling Practices (GHP) of Arabica coffee was very high, namely 85
percent, while the results of multiple linear regression on factors influencing the
level of adoption of post-harvest innovations. Further testing using t-count showed
that age factors (X1), farming experience (X3), farmer attitudes (X5), cosmopolitan
(X6), nature of innovation (X7), role of farmer groups (X8), role of extension
workers (X9) have a significant influence with a t-count value greater than the t-
table. While education (X2), income (X4) have an effect but are not significant on

).

Keywords :Technology Adoption Rate. Good Handling Practices (GHP),
Arabica Coffee, Post-Harvest.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi adalah salah satu pencipta sumber penghasilan devisa Indonesia, dan
menguasai serta berperan penting dalam kemajuan industri perkebunan. Indonesia
merupakan negara produsen kopi ketiga terbesar sesudah Brazil serta Vietnam
(Mawardi dkk., 2019), kopi adalah satu dari komoditas andalan perkebunan yang
menghasilkan devisa, untuk ekspor, sumber penghasilan petani, serta menciptakan
lapangan pekerjaan di Indonesia. Jenis kopi yang banyak ditanam serta
dikembangkan di Indonesia adalah kopi Arabika dan Robusta. Kopi Arabika lebih
banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan mutu serta cita rasanya dari kopi
Arabika itu lebih baik dari pada kopi Robusta (Panunggul dkk., 2023). Di
Indonesia, kopi Arabika banyak dibudidayakan di daerah dataran tinggi, salah
satunya adalah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. Kabupaten Bener Meriah
terkenal menjadi salah satu penghasil utama kopi Arabika Gayo yang kualitasnya
diakui di pasar internasional (Mawardi dkk., 2019).

Mutu kopi Arabika yang dihasilkan benar-benar dipengaruhi dari kualitas
bahan baku, proses penanganan pascapanen, serta proses pengolahan yang
dilakukan dan sarana prasarana yang telah ada. Mutu serta citarasa kopi 30%
dipengaruhi dari proses panen serta cara pengolahan (off-farm) dan 70%
dipengaruhi oleh faktor budidaya kopi on-farm (Udayana dkk., 2021), Kabupaten
Bener Meriah benar-benar memungkinkan untuk melakukan kegiatan pascapanen
sesuai GHP, yang telah didukung oleh jumlah produksi yang ada pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas Areal dan produksi kopi Arabika di Kabupaten yang ada di

Provinsi Aceh, (2022).

No. Kabupaten Luas Areal (Ribu Ha) Produksi (Ribu Ton)
1. Aceh Selatan 1.424,00 348,00
2. Aceh Tenggara 378,00 144,00
3. Aceh Timur 484,00 127.00
4. Aceh Tengah 50.942,00 35.728,00
5. Aceh Barat 579,00 85,00
6. Aceh Besar 1.766,00 591,00
7. Aceh Utara 2.861,00 920,00
8. Gayo Lues 5.685,00 1.564,00
9. Aceh Jaya 2.105,00 611,00

10. Bener Meriah 48.163,00 30.138,00

Sumber: BPS Aceh, (2023).



Kabupaten Bener Meriah adalah salah satu daerah di Provinsi Aceh yang
memiliki kemampuan untuk membudidayakan tanaman kopi Arabika dan
melakukan kegiatan pascapanen kopi Arabika. Kabupaten Bener Meriah memiliki
luas lahan 48.163 Ha, Kabupaten Bener Meriah adalah daerah terbesar kedua
penghasil dan luas perkebunan kopi Arabika Di Aceh. Produksi kopi Arabika di
Kabupaten Bener Meriah itu 30.138 Ton (BPS, 2024).

Tabel 2. Luas Areal Kopi Arabika di Kabupaten Bener Meriah, 2023

No Kecamatan Luas Areal Lahan Produksi (Ton) Jumlah Petani
(Ha) (KK)

1.  Timang Gajah 3.069 2.071,04 2.185,00
2. Gajah Putih 987 728,00 1.107,00
3.  Pintu Rime Gayo 9.225 6.709,00 5.222,00
4.  Bukit 4.392 3.612,00 5.033,00
5.  Wih Pesam 2.506 1.131,00 2.936,00
6. Bandar 3.498 2.950,00 3.208,00
7. Bener Kelipah 954 821,00 904,00
8 Mesidah 3.362 2.079,00 11.715,00
9.  Permata 6.422 5.047,00 9.673,00
Total 34415 25. 148,04 41.983,00

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Bener Meriah, (2023).

Luas areal lahan di Kecamatan Wih Pesam adalah2.506 Ha, dengan jumlah
produksi 1.131,00 ton, memiliki petani yang berjumlah 2.926 KK. Jumlah produksi
berkaitan dengan kelancaran pascapanen kopi Arabika sesuai Good Handling
Practices (GHP). Good Handling Practices (GHP) adalah cara melakukan
pascapanen secara baik serta berkaitan dengan penerapan teknologi juga cara
pemanfaatan sarana dan prasarana yang digunakan, penerapan cara penanganan
pascapanen yang baik atau Good Handling Practices (GHP) sangat penting untuk
melaksanakan SOP di pascapanen kopi Arabika melalui langkah-langkah yang
benar agar mutu yang dihasilkan lebih baik (Udayana dkk., 2021).

Kegiatan pascapanen kopi Arabika sesuai GHP benar-benar mempengaruhi
hasil kualitas serta mutu produk kopi yang diolah (green bean) karena Good
Handling Practices (GHP) adalah bentuk upaya yang diharapkan agar mengurangi
kehilangan maupun kerusakan hasil, daya penyimpanan, pertahanan mutu
kesegaran dari biji kopi Arabika, peningkatan daya guna, peningkatan efisiensi
penggunaan sumber daya dan sarana, serta peningkatan produk yang berdaya saing,
serta memberikan nilai ekonomi yang optimal (Panunggul dkk., 2023).

Kegiatan pascapanen harus dilaksanakan dengan efektif serta efisien, guna

menghasilkan biji kopi (green bean) dengan mutu serta kualitas yang baik dan



memiliki daya saing maka perlu dilakukannya kegiatan pascapanen sesuai SOP
yang baik Good Handling Practices (GHP) (Udayana dkk., 2021). Good Handling
Practices (GHP) adalah acuan agar memperoleh mutu hasil yang baik untuk syarat
yang dibutuhkan agar hasil green bean dapat dipasarkan dengan kualitas dan mutu
yang baik (Ditjenbun., 2024)

Berdasarkan Hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Kecamatan Wih
Pesam juga dari hasil wawancara bersama kepala dinas pertanian dan pangan
Kabupaten Bener Meriah menjelaskan bahwa dengan luas lahan yang cukup luas
dan produktivitas yang cukup tinggi di Kecamatan Wih Pesam tentu akan memiliki
peluang usaha untuk melakukan pascapanen dengan baik dan benar sesuai Good
Handling Practices (GHP) dikarenakan penyuluhan mengenai pascapanen kopi
Arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) juga telah disuluhkan.
Berdasarkan data programa Kecamatan Wih Pesam menunjukkan bahwa kegiatan
pascapanen jika dipersentasekan yaitu 30%, kemudian berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa pekebun yang ada dikecamatan Wih Pesam
menjelaskan bahwa kegiatan pascapanen kopi Arabika telah dilakukan akan tetapi
ada beberapa langkah-langkah yang masih tidak dilakukan atau dilakukan tapi tidak
secara benar-benar mengikuti prosedur yang baik. Kegiatan pascapanen sesuai
Good Handling Practices (GHP) perlu dilakukan agar kualitas serta mutu dari
produk (green bean) baik, akan tetapi meskipun pascapanen kopi Arabika sesuai
GHP telah disuluhkan kepada pekebun namun implementasinya masih rendah. Hal
tersebut disebabkan oleh keterbatasan alat pascapanen dan belum optimalnya
pendampingan teknologi diangkatlah pengkajian yang berjudul “Tingkat Adopsi
Teknologi Pascapanen kopi Arabika sesuai Good Handling Practices (GHP)
oleh Pekebun di Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat adopsi teknologi pascapanen kopi Arabika sesuai Good

Handling Practices (GHP) oleh Pekebun di Kecamatan Wih Pesam

Kabupaten Bener Meriah?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi
pascapanen kopi Arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) oleh

Pekebun di Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah?



1.3

Tujuan

Dari rumusan masalah yang telah ditemukan, maka ditetapkan tujuan dari

pengkajian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengkaji tingkat adopsi teknologi pascapanen kopi Arabika sesuai
Good Handling Practices (GHP) oleh Pekebun di Kecamatan Wih Pesam
Kabupaten Bener Meriah.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi
pascapanen kopi Arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) oleh
Pekebun di Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah.

Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswa, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk meneliti tingkat adopsi teknologi
pascapanen kopi Arabika sesuai Good Handling Practices (GHP) oleh
Pekebun di Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah.

Bagi Pemerintah setempat dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bagi
Pekebun kopi dapat meningkatkan kualitas pascapanen kopi Arabika sesuai

Good Handling Practices (GHP).



